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TUJUAN PENELITIAN
1 Identifikasi norma subyektif, termasuk figur penting
2 Pengaruh norma subyektif dengan niat swamedikasi
3 Pengaruh niat terhadap perilaku swamedikasi
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SURABAYA TIMUR
Data demografi partisipan (n= 225)
Karakteristik
Jumlah 
(pasien)
Persen 
(%)
Usia
Remaja (17-25 tahun) 63 28,0
Dewasa (26-45 tahun) 87 38,7
Lansia (46-65 tahun) 75 33,3
Jenis 
Kelamin
Laki-laki 115 51,1
Perempuan 110 48,9
Tingkat 
Pendidikan
Tidak sekolah 6 2,7
SD 34 15,1
SMP 18 8,0
SMA/SMK 94 41,7
D3 7 3,1
S1 58 25,8
S2 8 3,6
Karakteristik
Jumlah 
(pasien)
Persen 
(%)
Pekerjaan
Belum kerja 8 3,6
Wiraswasta 55 24,4
Tenaga kesehatan 6 2,7
Pelajar/mahasiswa 30 13,3
PNS 11 4,9
Karyawan 64 28,4
Ibu rumah tangga 30 13,3
Staf pengajar 6 2,7
Petani 3 13,3
Pensiunan 12 5,3
Tingkat 
Penghasilan
Belum berpenghasilan 63 28,0
< 2 juta 59 26,2
2-5 juta 83 36,9
>5 juta 20 8,9
Status 
Pernikahan
Belum menikah 72 32,0
Menikah 145 64,4
Cerai/tinggal sendiri 8 3,6
Rata-rata pasien melakukan swamedikasi
analgesik 10,71 ± 14,43 kali dalam sebulan terakhir
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SURABAYA TIMUR
Profil analgesik (n= 225 pasien)
Karakteristik
Jumlah 
(pasien)*
Persen (%)
Jumlah 
obat yang 
dibeli
1 obat 180 80.,0
2 obat 40 17,78
3 obat 5 2,22
Golongan 
analgesik
NSAID 183 67,03
Non NSAID 90 32,97
Jenis 
analgesik
Parasetamol 71 31,56
Asam mefenamat 64 28,44
Kalium diklofenak 29 12,89
Natrium diklofenak 27 12,00
Metampiron 26 11,56
Ibuprofen 16 7,11
Karakteristik
Jumlah 
(pasien)*
Persen 
(%)
Jenis 
analgesik
Deksametaso
n
9 4,00
Piroxicam 7 3,11
Lainnya 24 10,67
Indikasi 
penggunaan
Sakit kepala 95 42,22
Sakit gigi 65 28,89
Nyeri sendi 54 24,00
Nyeri otot 24 10,67
Dismenorrhea 3 1,33
Nyeri luka dan 
nyeri telan
3 1,33
* setiap pasien dapat memberikan lebih dari 1 jawaban
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FIGUR PENTING YANG MEMPENGARUHI
PERILAKU SWAMEDIKASI
1 figur penting 2 figur penting > 2 figur penting
Dokter (19,71%)
Teman (18,98%)
Diri sendiri (15,33%)
Iklan (10,22%)
AA (8,76%)
Orang tua (8,76%)
Saudara (7,30%)
Tetangga (7,30%)
Lainnya (3,65%)
Teman dan tetangga (11,43%)
Orang tua dan iklan (8,57%) 
Diri sendiri dan iklan (8,57%)
Saudara dan teman (7,14%)
Iklan dan dokter (5,71%)
Diri sendiri dan dokter (5,71%)
Orang tua dan teman (5,71%)
Tetangga dan iklan (5,71%)
Lainnya (41,42%)
Hasil penelitian (4)
9
NORMA 
SUBYEKTIF
NIAT 
SWAMEDIKASI
PERILAKU 
SWAMEDIKASI
Rata-rata:
4,02 ± SD 0,63
Rata-rata: 
3,98 ± SD 0,59
Rata-rata: 
10,71 ± 14,43
Hasil regresi:
Pengaruh signifikan (p= 0,001, dengan
nilai R2 0,613). 
Hasil korelasi Pearson:
Pengaruh signifikan (p= 0,001, dengan
nilai R 0,542). 
Kesimpulan
▸ Terdapat hubungan yang signifikan antara norma subyektif, niat
swamedikasi, dan perilaku swamedikasi analgesik
▸ Selain dokter dan iklan, figur penting yang sering mempengaruhi
perilaku swamedikasi analgesik adalah teman/tetangga dan
keluarga.
▸ Peran tenaga kesehatan, terutama apoteker sangat penting dalam
memberikan edukasi pada figur-figur yang berpengaruh di
masyarakat terkait penggunaan obat swamedikasi secara
bertanggung jawab
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